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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka peneliti

berkesimpulan bahwa:

1. Proses pengembangan kurikulum di Madrasah Diniyah Manba’ul Hikam

dimulai sejak madrasah berdiri sampai sekarang. Awal penyusunannya

mengadopsi dari lembaga lain, kemudian seiring dengan perkembangan

madrasah maka kurikulum berubah sesuai dengan kondisi madrasah dan

tuntutan zaman. Pengembangan kurikulum madrasah diniyah Manba’ul

Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo dalam peroses perencanaannya,

disusun berdasarkan pada analisis kebutuhan santri. Dari empat

komponen kurikulum, yaitu: tujuan, materi, metode dan evaluasi yang

paling banyak mengalami pengembangan adalah materi kurikulum.

Sebagai madrasah diniyah yang masih komitmen dengan kurikulum

pesantren, maka yang menjadi ciri khas dan unggulan madrasah adalah

kualitas membaca al-Qur’an dengan baik, pemahaman gramatika bahasa

arab melalui ilmu alat yakni nahwu dan shorof sebagai dasar untuk dapat

membaca dan memahami kitab kuning, serta ditunjang dengan

penanaman nilai-nilai akhlaqul karimah yang baik. Untuk mendukung

pengembangan ketiga mata pelajaran tersebut telah diadakan kegiatan

yang menunjang proses pembelajaran, yaitu: Pengajian al-Qur’an setiap

ba’da maghrib, Pengajian kitab pagi, Takror, Pengajian Ramadhan.
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2. Hambatan-hambatan yang muncul dalam pengembangan kurikulum

madrasah diniyah Manba’ul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo adalah:

a. Masalah kepemimpinan yang konservatif, b. Rendahnya sumber daya

manusia (SDM) ustadz dan ustadza, c. Kedisiplinan ustadz dan ustadzah,

d. Rendahnya kemampuan santri, dan d. Terbatasnya sarana dan

prasarana.

3. Usaha untuk mengatasi hambatan dalam pengembangan kurikulum

tersebut adalah: a. Membangun komunikasi yang baik dengan

memberikan penjelasan yang sebaik-baiknya dalam memberikan

penjelasan atas berbagai persoalan, b. Memberikan pelatihan atau

workshop untuk meningkatkan kompetensi yang harus dimiliki oleh

guru, selain itu anjuran untuk melanjutkan jenjang pendidikannya sampai

S-1 juga menjadi salah satu upaya mengatasi hambatan tersebut, c.

Menerapkan absensi ustadz dan ustadza dengan menggunakan check lock

pada saat check in dan check out, selanjutnya akan diberikan rekap

datanya pada saat rapat pleno akhir tahun, d. Membuka pendaftaran lebih

awal dari lembaga pendidikan pada umumnya, e. Mengajak donatur dari

masyarakat menengah keatas atau dari kelompok masyarakat yang peduli

dengan madrasah untuk berinvestasi akhirat dalam pemenuhan sarana

dan prasarana madrasah diniyah Manba’ul Hikam.

B. Saran

1. Hendaknya selalu ada komunikasi yang baik antara kepala madrasah

dengan pimpinan pondok pesantren atas segala hal yang berhubungan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

133

dengan pendidikan didalam madrasah diniyah, sehingga ketika ada

sesuatu hal yang menuntut perubahan atau pengembangan kurikulum,

tidak terjadi kesalah-pahaman dalam memahami keadaan yang

menuntut perubahan tersebut.

2. Hendaknya ustadz dan ustadza terus memperbaiki kualifikasi akademik

dan memenuhi kompetensinya sebagai pengajar dan pendidik.

3. Hendaknya ustadz dan ustadzah lebih disiplin dalam melaksanakan

kegiatan pembelajaran, sehingga dapat dijadikan teladan bagi siswa.

4. Hendaknya, selain menjaring siswa yang memiliki kualitas yang bagus,

madrasah diniyah juga memberikan porsi tambahan untuk melayani

siswa yang memang memiliki kemampuan rendah.

5. Hendaknya madrasah diniyah selalu berusaha mengembangkan sarana

dan prasarana sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan

baik dan mampu menghasilkan lulusan yang lebih baik.


